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ABSTRAK 

 

Nicko Maulana Pratama: “Kontribusi Kelincahan Terhadap Kemampuan 

Dribbling SSB Tunas Harapan Lubuk Basung 

Kabupaten Agam”. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan dribbling 

pemain sepakbola SSB Tunas Harapan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang kontribusi 

kelincahan terhadap kemampuan dribbling SSB Tunas Harapan Lubuk Basung 

Kabupaten Agam.  

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 15-17 Desember 2015 di Stadion Sport Center  Lubuk Basung Kabupaten 

Agam. Populasi berasal dari pemain SSB Tunas Harapan Lubuk Basung 

Kabupaten Agam. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive 

sampling yaitu 24 pemain sepakbol. Teknik analisiss data adalah korelasi dengan 

product moment. 

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini menggunakan product 

moment, hasil pengolahan data dalam penelitian ini adalah 1) diperoleh koefisien 

korelasi rxy = 0.529 > rtabel = 0.404 (hipotesis penelitian diterima) dan pengujian 

pengaruh korelasi diperoleh thitung  = 3.0538 > ttabel= 1.73 (signifikan) pada taraf 

signifikan α= 0.05, dan kontribusi kelincahan sebesar 28,03%. Artinya kelincahan 

dapat meningkatkan kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Tunas Harapan 

Lubuk Basung Kabupaten Agam . 

 

Kata Kunci : Kelincahan dan Kemampuan dribbling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan berbagai cabang olahraga di Indonesia saat ini semakin 

pesat, hal ini dapat terlihat besarnya perhatian masyarakat dan pemerintah 

terhadap perkembangan dan kemajuan olahraga itu sendiri, walaupun saat ini 

prestasi olahraga Indonesia belum begitu baik dan terkesan jalan ditempat 

pemerintah terus melakukan pembenahan dan pembinaan agar prestasi 

olahraga Indonesia dapat berkembang lebih baik, sehingga nantinya dapat 

mengharumkan nama bangsa indonesia dimata dunia internasional. 

Hal ini sesuai dengan tujuan undang-undang RI No. 3 tahun 2005 

tentang Sistem Keolahragaan Nasional, pasal 4 yang menyatakan bahwa: 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 

nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa.” 

 

Dari kutipan di atas terlihat bahwa di antara berbagai tujuan dan 

sasaran kegiatan olahraga Indonesia salah satunya adalah dalam prestasi 

olahraga. Artinya kegiatan olahraga tidak hanya untuk kesegaran jasmani saja 

namun juga untuk meningkatkan prestasi olahraga agar dapat mengharumkan 

nama bangsa.  

Berprestasi dalam olahraga sangat membutuhkan pembinaan dan 

pengembangan yang berjenjang dan terencana. Pembinaan dan pengembangan 

ditujukan agar tidak terjadi kegagalan pencapaian prestasi yang diinginkan. 
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Untuk itu prlu ditingkatkan upaya pembibitan atlet, pengembangan sistem 

olahraga yang baik, penyediaan sarana dan prasarana olahraga. Suharno dalam 

Jelvi (2010:2) menyatakan bahwa “Berhasil atau tidak nya sebuah prestasi 

ditunjang oleh faktor pendukung, jika faktor pendukung kurang maka prestasi 

tidak akan tercpai”. 

Sehubungan dengan  itu, saat ini pemerintah sedang giat-giatnya 

melakukan pembinaan dan pengembangan dibebagai cabang olahraga, salah 

satunya olahraga sepakbola, pembinaan itu dilakukan dengan tujuan agar 

dapat menciptakan atlet-atlet sepak bola yang berprestasi, yang dapat 

mengharumkan nama Indonesia di mata dunia Internasional. 

Olahraga sepakbola adalah salah satu olahraga yang paling di gemari 

di kalangan masyarakat umum. Hal ini terbukti bahwa semakin banyaknya 

televisi luar negeri ataupun dalam negeri menyiarkan siaran langsung 

pertandingan sepakbola, baik itu merupakan kompetisi antar klub atau 

kompetisi antar Negara yang dikelola oleh induk organisasi masing-masing 

peserta kompetisi tersebut. 

Untuk mencapai prestasi yang tinggi dalam sepakbola banyak faktor 

yang mempengaruhi, Syafruddin (2011:22) menyatakan bahwa ada dua faktor 

yang mempengaruhi dalam meraih suatu prestasi, faktor tersebut adalah faktor 

internal dan eksternal : 

“Faktor internal antara lain: kemampuan fisik, teknik, dan mental 

(psikis) atlet, dan faktor eksternal adalah yang timbul dari luar diri atlet 

seperti : pelatih, sarana dan prasarana, guru olahraga, keluarga, 

organisasi, iklim, cuaca, makanan yang bergizi dan lain sebagainya. 

Seperti yang dipaparkan di atas, kondisi fisik adalah salah satu faktor 

yang mempengaruhi prestasi seorang pemain sepakbola.” 
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Muhajir (2004: 2) mengemukakan bahwa “kondisi fisik adalah 

kemampuan tubuh untuk melakukan penyesuaian terhadap 

pembebanan fisik yang diberikan kepadanya tanpa menimbulkan 

kelelahan yang berarti ”Kondisi fisik merupakan persiapan dasar yang 

paling dominan untuk dapat melakukan penampilan fisik yang 

maksimal. Menurut Irawadi (2011:12) menyatakan unsur-unsur 

“kondisi fisik dikelompokkan menjadi 2 yaitu unsur kondisi fisik dasar 

dan kondisi fisik gabungan, kondisi fisik dasar terdiri dari: daya tahan, 

kekuatan, kecepatan, dan kelenturan, sedangkan kondisi fisik 

gabungan terdiri dari: daya tahan kekuatan, daya tahan kecepatan, daya 

ledak, kelincahan, keseimbangan, kecepatan reaksi, kecepatan aksi, 

ketepatan,dan koordinasi”.  

 

Menurut Koger (2007: 51) bahwa menggiring bola (dribbling) adalah 

metode menggerakan bola dari satu titik ke titik lain di lapangan dengan 

menggunakan kaki. Mielke (2007: 2) menambahkan bahawa menggiring bola 

adalah keterampilan dasar dalam permainan sepak bola karena semua pemain 

harus mampu menguasai bola saat bergerak, berdiri atau bersiap melakukan 

operan atau tembakan. Ketika pemain telah menguasai kemampuan dribbling 

secara efektif, sumbangan mereka di dalam pertandingan akan sangat besar. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi dribbling adalah kecepatan 

dan kelincahan. Kecepatan merupakan faktor yang mempengaruhi 

keterampilan dribbling, karena dengan adanya kecepatan yang dimiliki 

seorang pemain sepakbola dalam melakukan dribbling, maka dia akan 

semakin mudah melewati lawan. Kecepatan menurut Corbin 1980 dalam 

Arsil (1999:82) menyatakan bahwa “kecepatan adalah kemampuan untuk 

melangkah dari satu tempat ketempat lainnya dalam waktu sesingkat 

mungkin”.   

Irawadi (2011:108) mengemukakan bahwa: “kelincahan adalah 

kemampuan tubuh dalam bergerak dan merubah arah dalam waktu yang 
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sesingkat-singkatnya tanpa kehilangan keseimbangan”. Kecepatan dan 

Kelincahan sangat diperlukan dalam keterampilan dribbling. Tanpa adanya 

kecepatan dan kelincahan yang dimiliki oleh seorang pemain, tentu pemain 

tersebut tidak akan mampu melakukan keterampilan dribbling dengan baik. 

Untuk  membentuk kecepatan dan kelincahan yang baik pada seorang pemain 

sepakbola dibutuhkan latihan kecepatan dan kelincahan yang kontinu, 

terprogram dan terpadu. 

Selain menguasai teknik sepakbola dengan baik dan benar, hal lain 

yang juga harus diperhatikan dalam sepakbola adalah kondisi fisik. Dalam 

setiap cabang olahraga kebutuhan unsur-unsur kesegaran fisik berbeda-beda, 

hal ini terkait langsung pada karakteristik atau kebutuhan cabang olahraga itu 

sendiri. Menurut Irawadi (2011:12) menyatakan unsur-unsur  

“kondisi fisik dikelompokkan menjadi 2 yaitu unsur kondisi fisik 

dasar dan kondisi fisik gabungan, kondisi fisik dasar terdiri dari: daya 

tahan, kekuatan, kecepatan, dan kelenturan, sedangkan kondisi fisik 

gabungan terdiri dari: daya tahan kekuatan, daya tahan kecepatan, 

daya ledak, kelincahan, keseimbangan, kecepatan reaksi, kecepatan 

aksi, ketepatan,dan koordinasi”.  

    

Komponen fisik merupakan persiapan dasar yang paling dominan 

untuk dapat melakukan penampilan fisik secara maksimal. Dari komponen 

kondisi fisik diatas perlu mendapatkan latihan sesuai dengan porsinya, salah 

satunya adalah kelincahan. Sehubungan dengan kelincahan Irawadi 

(2011:108) mengemukakan bahwa: “kelincahan adalah kemampuan tubuh 

dalam bergerak dan merubah arah dalam waktu yang sesingkat-singkatnya 

tanpa kehilangan keseimbangan”. 
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Kelincahan merupakan bagian dari kondisi fisik yang ikut memegang 

peranan dalam usaha meningkatkan prestasi dalam bermain sepakbola 

maupun cabang olahraga lain nya. Tanpa kelincahan seseorang pemain sangat 

sulit dalam meraih prestasi ataupun memenangkan pertandingan, sehingga 

kelincahan merupakan kondisi fisik yang sangat perlu dimiliki seorang atlet 

untuk dapat bermain dan berprestasi dengan baik. 

Dalam bermain sepakbola seseorang pemain sepak bola dituntut untuk 

dapat bergerak cepat untuk dapat merubah arah tanpa kehilangan 

keseimbangan dan kesadaran akan posisi nya, selain itu seorang pemain 

sepakbola juga dituntut untuk memiliki pergerakan yang baik agar bisa 

melewati lawan dengan mudah. Dengan demikian kelincahan seorang pemain 

sepakbola perlu dilatih secara terprogram dan kontineu serta sesuai dengan 

prinsip-prinsip latihan yang mampu dilaksanakan oleh pemain tersebut baik 

secara teoritis maupun praktis dalam mencapai prestasi maksimal. 

  Pada saat ini, di daerah Lubuk Basung terutama Kabupaten Agam 

perkembangan sepakbola sangatlah pesat. Hal ini terbukti dengan banyaknya 

bermunculan klub-klub yang melakukan latihan secara teratur, terarah, dan 

kontinyu. Sekolah Sepakbola Tunas Harapan yang sudah melakukan proses 

latihan dengan baik dimana mereka mempunyai jadwal latihan 6 kali 

seminggu yaitu Minggu pagi jam 07.30 WIB, Senin, Rabu, kamis, Jum’at dan 

sabtu sore pada jam 15.00-17.00 WIB, dan dibantu oleh pelatih yang telah 

mempunyai sertifikat dari PSSI, serta mempunyai program yang teratur. 
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Namun berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, bahwa pemain 

SSB Tunas Harapan masih belum maksimal dalam melakukan dribbling, hal 

ini terbukti dalam latihan-latihan dan pertandingan yang diikuti oleh SSB 

Tunas Harapan, dimana dribblingnya masih belum sempurna sehingga mudah 

dirampas oleh lawan pada saat bertanding. Rendahnya kemampuan dribbling 

pemain SSB Tunas Harapan dipengaruhi oleh kurangnya kelincahan sehingga 

pada saat menggiring bola mudah dirampas oleh lawan dan pemain sulit 

untuk melewati lawan dalam melakukan penyerangan.  

Dari hasil wawancara peneliti dengan salah seorang dari pengurus 

SSB Tunas Harapan membenarkan bahwa lemahnya kemampuan dribbling 

dipengaruhi oleh kurang cepat dan lincahnya seorang pemain dalam dribbling 

bola sehingga pada saat serangan-serangan yang dibangun sering kandas dan 

bola dengan mudah dirampas oleh lawan sehingga sulit mengembangkan 

permainan, hal ini dikarenakan kegagalan dalam menggiring bola. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai sumbangan kondisi fisik terhadap kemampuan dribbling 

dengan judul: “kontribusi kelincahan terhadap kemampuan dribbling Sekolah 

Sepakbola Tunas Harapan Lubuk Basung Kabupaten Agam”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan 

penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Kecepatan terhadap kemampuan dribling sekolah Sepakbola Tunas 

Harapan. 
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2. Kelincahan terhadap kemampuan dribbling sekolah Sepakbola Tunas 

Harapan. 

3. Kemampuan teknik terhadap dribbling sekolah Sepakbola Tunas Harapan. 

4. Daya tahan terhadap kemampuan dribbling sekolah Sepakbola Tunas 

Harapan. 

5. Kemampuan fisik seperti kelincahan, kelentukan, kecepatan, daya tahan 

serta koordinasi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tentang : Kontribusi kelincahan 

terhadap kemampuan dribbling Sekolah Sepakbola Tunas Harapan Lubuk 

Basung Kabupaten Agam. 

 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang 

dan batasan masalah dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan masalah 

yaitu: Seberapa besar kontribusi kelincahan terhadap kemampuan dribbling 

Sekolah Sepakbola Tunas Harapan Lubuk Basung Kabupaten Agam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan  

mendeskripsikan tentang kontribusi kelincahan terhadap kemampuan dribbling 

Sekolah Sepakbola Tunas Harapan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

berguna yaitu: 

1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar Sarjana 

Sains di Fakultas Ilmu Keolahragaan. 

2. Sebagai gambaran bagi Sekolah Sepakbola Tunas Harapan dalam 

menentukan program latihan. 

3. Sebagai gambaran bagi pelatih dalam menyusun program latihan. 

4. Sebagai gambaran bagi PSSI Kab.Agam dalam memilih dan menyiapkan 

atlet Sekolah Sepakbola yang berpotensial. 

5. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan dan informasi bagi mahasiswa yang 

akan meneliti selanjutnya. 

6. Sebagai bahan referensi/bacaan bagi mahasiswa di pustaka Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


